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Abstrak 
Dalam mengevalulasi sejauhmana keberhasilan program Merdeka Belajar bagi calon guru matematika, 

maka justifikasinya harus dilandaskan pada penelitian berbasis data ilmiah dan empirik. Tujuan utama 

dari penelitian ini memahami bagaimana pengalaman yang mahasiswa dapatkan, setelah penerapan 

Merdeka Belajar dalam perkuliahan. Metode penelitian kualitatif dipilih karena dapat memberikan 

deskripsi lengkap bagaimana persepktif yang dikonstruksi oleh mahasiswa. Instrumen penelitian ini 

menggunakan instrumen dari penelitian MBKM yang sudah disediakan oleh Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan yang dielaborasikan dengan perspektif peneliti. Teknik pemilihan subjek menggunakan 

purposive sampling karena hanya melibatkan mahasiswa yang berpartisipasi secara aktif dalam program 

MBKM. Analisis data menggunakan mapping ideas yang dibuat berdasarkan transkripsi dan data tulisan 

google form yang sudah dikumpulkan untuk dijadikan kode-kode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa merasakan dampak positif dalam pembelajaran berbasis MBKM dalam aspek sosial. 

Pengalaman yang mahasiswa dapatkan selama perkulilahan MBKM dirasakan sangat dibutuhkan 

khususnya yang magang dalam industri walaupun aspek kognitif yang dirasakan masih sangat jauh dari 

harapan karena kurangnya keterampilan pengajar di lokasi magang.    

 

Kata Kunci: Calon guru matematika, merdeka belajar, pembelajaran matematika.   

 

Abstract 
In evaluating the extent of the success of the Merdeka Learning program for prospective mathematics 

teachers, the justification must be based on research based on scientific and empirical data. The main 

objective of this study is to understand how the experience students get, after implementing Merdeka 

Learning in lectures. The qualitative research method was chosen because it can provide a complete 

description of how the perspective is constructed by students. The research instrument uses instruments 

from the MBKM research that have been provided by the Ministry of Education and Culture which are 

elaborated with a researcher's perspective. The subject selection technique used purposive sampling 

because it only involved students who actively participated in the MBKM program. Data analysis used 

mapping ideas which were made based on transcriptions and google form writing data that had been 

collected to be used as codes. The results of the study showed that students felt a positive impact on social 

aspects of MBKM-based learning. The experience that students get during MBKM lectures is felt to be 

very much needed, especially those who are apprentices in the industry, although the cognitive aspects 

that are felt are still very far from expectations due to a lack of teaching skills at the internship location.. 
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PENDAHULUAN 

Penerapan pembelajaran pada 

perkuliahan berbasis pada kegiatan 

Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka 

telah menghadirkan berbagai inovasi 

dalam perspektif belajar (Ainia, 2020; 

Daga, 2021; Wulandari et al., 2021). 

Inovasi pembelajaran yang dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan pada masa 

yang akan datang. Proses pembelajaran 

dirancang dengan memenuhi berbagai 

unsur baik praktis, teoritis, dan 

implementasinya di sekolah dasar. Hal 

ini menuntut dosen tidak hanya kreatif 

dalam merancang proses pembelajaran, 

tetapi juga kritis dalam memahami 

berbagai permasalahan yang ada 
sehingga dapat dibuat sebagai bentuk 

kegiatan perkuliahan bagi mahasiswa 

(Sinclair et al., 2011). 

Beberapa penelitian yang 

menyatakan bahwa program Merdeka 

Belajar yang telah diimplementasikan 

berbasis pada empat konsep besar yaitu 

implementasi kualitas pembelajaran 

berbasis teknologi, eksplorasi permasa-

lahan pendidikan, memahami psikologi 

siswa, dan penerapan evaluasi berkelan-

jutan (Juita & Yusmaridi, 2021; Loisa et 

al., 2022; Marjan Fuadi, 2022). 

Keberhasilan program merdeka belajar 

yang telah dilaporakan dalam berbagai 

jurnal menunjukkan bagaimana perkem-

bangan kognitif, dan afektif mahasiswa 

tumbuh. Jiwa kritis dan kepercayaan 

diri mahasiswa yang telah ikut 

berkontribusi pada kemampuan 

komunikasi mahasiswa yang lebih 

efektif dan efisien(Juita & Yusmaridi, 

2021; Mudrikah et al., 2022; Wulandari 

et al., 2021).  

Akan tetapi, penelitian-penelitian 

tersebut belum ada yang membahas 

secara spesifik mengenai persepktif 

mahasiswa pendidkan matematika 

mengenai program MBKM(Arjanto et 

al., 2022; Laga et al., 2021). Penelitian 

yang dilaporakan mayoritas masih 

berorientasi pada keberhasilan program 

dan presentasi bagaimana program 

MBKM itu berjalan(Arjanto et al., 2022; 

Baharuddin, 2021). Hal ini selaras 

dengan penelitian-penelitian yang 

mengungkapkan bahwa MBKM tidak 

hanya memberikan pengalaman 

berharga tetapi juga memberikan 

kontribusi untuk membangun jaringan 

yang luas(Laga et al., 2021; Loisa et al., 

2022). Terlepas pada data empirits  

yang telah dikemu-kakan oleh para 

peneliti, diperlukan juga bagi para 

stackholder dalam memahami 

persepektif mahasiswa tentang program 

MBKM ini.  
Fakta di lapangan menunjukkan 

bahwa keberhasilan implementasi dari 

program MBKM terletak pada 

mahasiswa. Hal ini karena mayoritas 

kegiatan yang dilakukan program 

MBKM menuntut mahasiswa untuk 

menjadi lebih mandiri dalam berbagai 

hal baik akademik maupun non-

akademikbv(Ainia, 2020; Wulandari et 

al., 2021). Mahasiswa tidak hanya harus 

memahami materi yang diajarkan tetapi 

juga harus mampu membangun 

komunikasi yang baik dengan teman 

yang berbeda. Hal ini karena program 

MBKM memposisikan mahasiswa 

dalam perkuliahan bukan pada 

kampusnya sehingga perlu waktu untuk 

mengenal temannya lebih baik. 

Beberapa pengalaman mahasiswa 

pendidikan matematika, juga 

menunjukkan bahwa terdapat hal teknis 

yang non-akademik juga berkontribusi 

menjadi hambatan sehingga penting 

memahami perspektif mahasiswa.  

 Oleh karena itu, tujuan utama 

dari penelitian ini yaitu mengem-

bangkan evaluasi yang membahas 

persepektif mahasiswa pendidikan 

matematika yang mengikuti program 

Kampus Merdeka secara lebih 
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komprehensif. Data empiris yang akan 

didapatkan sangat bermanfaat untuk 

stackholder dalam mengambil kebijakan 

yang lebih tepat dan efisien. Evaluasi 

diperlukan sebagai bahan yang 

diperlukan dalam tahapan kegiatan 

kampus merdeka pada tahun akademik 

berikutnya.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini termasuk 

kategori penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif karena penelitian 

ini akan memberikan gambaran 

bagaimana perspektif mahasiswa 

pendidkan matematika terhadap 

kegiatan MBKM. Penelitian ini diawali 
dengan menentapkan indikator yang 

telah dielaborasi sehingga kegiatan 

penelitian menjadi lebih terarah. 

Selanjutnya, pembuatan instrumen 

pertanyaan yang terstruktur menjadi hal 

yang penting untuk dipersiapkan 

sebagai alat bantu untuk 

mengeksplorasi perspektif mahasiswa. 

Transkipsi-transkripsi yang didapatkan 

diberikan kode-kode sehingga 

menghasilkan informasi-informasi yang 

lebih komprehensif. Oleh karena itu, 

penelitian ini lebih fokus memberikan 

hasil bentuk mapping dan deskriptif 

berbasis kode yang dihasilkan dari 

transkipsi untuk diolah menjadi 

informasi yang mudah dipahami.  

Populasi dari penelitian ini adalah 

154 mahasiswa Pendidikan Matematika 

UHAMKA yang mengikuti program 

MBKM. Basis data ini diambil dengan 

tujuan untuk mengetahui secara spesifik 

mahasiswa yang aktif, terdaftar dan 

mengikuti program MBKM. Adapun 

data berdasarkan jenis kelamin, yaitu 

terdapat 46 mahasiswa laki-laki, dan 

108 mahasiswa perempuan.  

 

 

 

Tabel 1. Demografi subjek penelitian. 

Kategori 
Sub 

Kategori 
Jumlah % 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 46 30% 

Perempuan 108 70% 

Semester 

Satu 41 27% 

Tiga 38 25% 

Lima 46 30% 

Tujuh 29 19% 

Perbedaan 

Nilai 

Akademik 

Tinggi 36 23% 

Sedang  98 64% 

Rendah 20 13% 

 

Pengambilan data penelitian 

dilakukan dengan cara mendata 

mahasiswa yang terlibat langsung 

kegiatan MBKM berdasarkan data  

forlap.dikti.go.id. Mahasiswa yang 

diwawancarai secara mendalam dengan 

pertanyaan yang terstruktur dengan 

tujuan membangun persektif yang 

komprehensif menurut pandangan 

mahasiswa. Wawancara dilakukan 

dengan menyediakan link meeting baik 

dengan zoom ataupun google meeting. 

Hal ini dilakukan karena penelitian 

dibatasi oleh peraturan mengenai 

pembatasan masyarakat yang diterapkan 

oleh pemerintah Indonesia. Instrumen 

wawancara menggunakan indikator-

indikator yang telah ditetap-kan oleh 

kemendikbud diantaranya  kemandirian 

mahasiswa, berpikir kritis, kemampuan 

analiais, dan kemampuan komunikasi 

(Ainia, 2020; Jati et al., 2022; Sabatini 

et al., 2022). Dari indikator tersebut, 

peneliti mengelabo-rasikan dengan 

kebutuhan peneliti dalam memahami 

bagaimana maha-siswa membangun 

perspektif terkait dengan MBKM 

dengan menambahkan diantaranya; 

pengalaman, gagasan, kepercayaan diri, 

dan tingkat kesiapan mahasiswa dalam 

mengikuti program MBKM. Hal ini 

dibutuhkan untuk mengeksplorasi 

perspektif yang mahasiswa inginkan 

dalam program MBKM.  
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Data penelitian yang telah 

didapatkan yaitu form pertanyaan dan 

video rekaman wawancara. Rekaman 

yang dihasilkan selanjutkan ditranskrip-

sikan dengan menggunakn google text. 

Data hasil dari google text tersebut 

selanjutkan diperiksa kesesuaian antara 

tulisan dan rekaman. Analisis data 

dilakukan memberikan kode-kode pada 

transkripsi wawancara. Kode-kode yang 

memiliki karakterisk yang sama 

dikumpulkan menjadi suatu informasi 

yang komprehensif sehingga lebih 

mudah dalam menyimpulkan. 

Pemisahan antar kode yang memiliki 

karakteristik yang sama dan berbeda 

menjadi penting dalam penelitian 
kualitatif agar bisa memberikan fondasi 

yang kuat dalam mengambil 

kesimpulan. Berbagai kode yang sama, 

selanjutnya dikonstruksi menjadi 

mapping ide yang menggambarkan 

keseluruhan perspektif mahasiswa yang 

dibangun mengenai program MBKM.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Dalam memahami bagaimana 

mahasiswa membentuk perspektifnya 

mengenai pengalaman yang belajar 

pada program MBKM. Peneliti 

mengajukan pertanyaan terstruktur dan 

mengelabo-rasikan jika diperlukan.  

 

Bagiamana pandanganmu mengenai 

pembelajaran MBKM? 

Memahami perspektif pelaku 

pembelajaran MBKM yang paling tepat 

yaitu mahasiswa. Pandangan mahasiswa 

mengenai model pembelajaran MBKM 

akan memberikan perspektif yang 

sangat berharga bagi peneliti(Daga, 

2021). Data wawancara menunjukkan 

bahwa mahasiswa merasa pembelajaran 

berbasis MBKM, memberikan 

pengalaman yang tidak biasa. 

Mahasiswa dapat secara langsung 

merasakan bagaimana teori yang 

dipelajari sangat sesuai dengan 

kenyataan di sekolah. Contohnya, 

secara teori siswa kelas 1 sekolah dasar 

masih dalam tahapan operasional 

konkrit, sehingga pembelajaran 

matematika yang diberikan akan lebih 

mudah dipahami dengan baik jika siswa 

diajarkan matematika dengan 

menggunakan benda-benda. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang 

mengungkapkan bahwa siswa sekolah 

dasar mudah memahami pembelajaran 

matematika jika dibantu dengan 

bantuan benda konkrit (Csíkos et al., 

2012; Dwi Susandi et al., 2019). 

Walaupun terdapat perbedaan antara 

teoritis dan praktek, mahasiswa 
merasakan bahwa perkuliahan yang 

sudah diberikan cukup memberikan 

bekal bagi mereka untuk berkembang 

secara akademik dan emosional.  

Pembelajaran MBKM 

memberikan kesempatan mahasiswa 

untuk memprak-tekkan pembelajaran 

yang sudah dipelajari (Ainia, 2020; 

Juita & Yusmaridi, 2021). Mahasiswa 

dapat mengeksplorasi sejauhmana 

kemampuan dan keterampilan yang 

sudah dimiliki sehingga mampu 

mempersiapkan mereka dalam 

kebutuhan di masa yang akan datang. 

Mahasiswa juga menemui berbagai 

hambatan yang dihadapi dalam praktek 

dimana mahasiswa dituntut juga 

memahmi psikologis murid yang 

diajarkan. Hal ini memberikan 

pengetahuan dan pengalaman yang 

sangat berharga dalam mempersiapkan 

diri mereka dalam dunia kerja. Hal ini 

sesuai dengan pendapat beberapa 

peneliti bahwa pembelajaran dengan 

penerapan teoritis memberikan 

kesempatan yang sangat berharga bagi 

mahasiswa(Hastuti et al., 2021; Ike & 

Suhendri, 2021). Kemampuan yang 

dipelajari pada perkuliahan sangat 

membantu. Kegiatan MKBM 



AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 11, No. 4, 2022, 2765-2773   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i4.5176   

 

| 2769 

 

 

memberikan kesempatan dan ruang bagi 

pengembangan berbagai kemampuan 

yang diperlukan pada saat mengalami 

pekerjaan(Everingham et al., 2017; Maf 

et al., 2017; Yeh & Chen, 2019). Hal 

yang menarik dari perspektif mahasiswa 

mulai memahami bahwa kolaborasi 

antar teman kerja menjadi suatu 

keniscayaan. Kepercayaan yang 

ditumbuhkan antar teman sejawat 

memberikan kenyamanan dalam 

membangun soliditas tim. Mahasiswa 

juga berpendapat bahwa kegiatan 

MBKM memberikan banyak hal dalam 

mengatur emosional dan psikologis 

sehingga mereka mampu berkembang.  

 

Pengalaman apa yang kamu 

dapatkan dalam pembelajaran 

MBKM? 

Pembelajaran dengan menerapkan 

teori dalam praktek memberikan 

pengalaman yang sangat berharga. 

Penerapan teori dalam praktek pembela-

jaran secara langsung ke sekolah 

membuat mahasiswa memahami 

permasalahan dengan baik (Drummer et 

al., 2018; Li & Leon, 2013). Teori yang 

sudah dipelajari tidak hanya sebatas 

pada kelas, tetapi lebih luas yaitu pada 

implementasi  belajar di sekolah. 

Mahasiswa tidak lagi menghafal suatu 

teori, tetapi mempraktekkan 

pemahaman teori yang baik. Mahasiswa 

menyadari bahwa teori yang diajarkan 

di perkuliahan ternyata bukan saja 

sekedar ilmu pengetahuan tetapi juga 

menjadi alat bantu yang sangat efektif. 

Teori yang diajarkan membantu mereka 

memahami lebih banyak tentang 

karakteristik siswa dan keterampilan 

dalam mengajarkan matematika 

menjadi lebih baik. Mahasiswa yang 

memiliki pengetahuan teoritis yang 

lebih baik tidak hanya membuat 

pengetahuannya bertambah tetapi juga 

rasa percaya diri mereka juga tumbuh 

dan berkembang. Hal ini disebabkan 

karena pengetahuan yang telah mereka 

miliki sangat bermanfaat dan membantu 

mereka dalam menjalankan tugas yang 

akan diberikan di sekolah. Oleh karena 

itu, mahasiswa memberikan apresiasi 

yang sangat tinggi atas penerapan 

MBKM dan pengalaman yang sangat 

berharga. 

Pengalaman yang didapatkan oleh 

mahasiswa tidak hanya akademik tetapi 

juga emosional (Hastuti et al., 2021; 

Hendryawan et al., 2017). Mahasiswa 

berkesempatan untuk terlibat dalam 

perkuliahan di kampus lain juga 

membe-rikan pengalaman yang sangat 

bermanfaat. Mahasiswa dapat 
memperluas jaringan dan koneksi 

terhadap berbagi kemung-kinan yang 

didapatkan. Pengalaman lain yang bisa 

diraih pada saat kegiatan MBKM yaitu 

pada saat implementasi MBKM di 

perusahaan(Jati et al., 2022; Sabatini et 

al., 2022). Mahasiswa merasakan bahwa 

UHAMKA hadir untuk memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk 

bekerja pada perusahan multi-nasional. 

Mahasiswa merasa kemampuan mereka 

berkembang pada saat magang karena 

mampu menerapkan ilmu yang sudah 

didapatkan.  

 

Apa harapanmu mengenai penerapan 

pembelajaran MBKM? 

Dari pelaksanaan pembelajaran 

berbasis MBKM yang telah dilakukan 

oleh program studi. Peneliti merangkum 

beberapa perspektif yang dikonstruksi 

oleh siswa mengenai harapan-harapan 

terkait dengan MBKM (Ainia, 2020). 

Ada beberapa perspektif yang muncul 

diantara mahasiswa yaitu kelanjutan 

program MBKM, konversi sks sebagai 

beban pembelajaran, dan sertifikat 

kesetaraan dari kementrian. Pada 

perspektif yang pertama, dari 

pernyataan dapat digambarkan bahwa 
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mahasiswa sangat antusias dalam 

pelaksanaan MBKM di Program studi 

Pendidikan Matematika, FKIP 

UHAMKA. Dalam hal ini. UHAMKA 

sangat memfasilitasi seluruh kegiatan 

yang dilaksanakan oleh mahasiswa. Hal 

ini sangat terasa dari mulai perencanaan 

yang baik dan terstruktur sesuai dengan 

jadwal yang telah ditetapkan.  

Mahasiswa merasakan bahwa 

pembelajaran berbasis MBKM 

memberikan banyak kesempatan bagi 

mereka untuk berkembang baik secara 

akademik, emosional, dan spiritual 

(Pohan & Kisman, 2022; Susilawati, 

2021). Mahasiswa merasakan bahwa di 

sekolah dasar yang mereka kunjungi 
pada saat implementasi MBKM sangat 

membekali mereka kemampuan dalam 

mengelola siswa-siswa sekolah (Loisa 

et al., 2022; Pohan & Kisman, 2022). 

Pendapat ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang berpendapat peman-

tauan yang dilakukan secara berkala 

oleh dosen pembimbing juga 

memberikan kesan positif dari 

mahasiswa (Susilawati, 2021). 

Mahasiswa merasakan bahwa 

bimbingan dan arahan yang diberikan 

oleh dosen tidak lagi sebatas teori dan 

materi perkuliahan tapi mengajarkan 

pendidikan yang berkualitas. Hal ini 

sesuai dengan beberapa penelitain yang 

mengatakan bahwa dengan memberikan 

bimbingan yang sangat konstruktif jika 

mereka memiliki kekurangan 

(Baharuddin, 2021). Dosen-dosen yang 

membimbing juga sangat apresiatif atas 

usaha inovasi yang telah dikembangkan 

oleh mahasiswa (Kosiret et al., 2021; 

Mudrikah et al., 2022).  

Harapan besar lainnya yang 

diberikan oleh mahasiswa terhadap 

program MBKM di lingkungan 

UHAMKA yaitu pemberian sertifikat 

kesetaraan bagi yang telah mengikuti 

kegiatan yang dikeluarkan oleh 

kementrian. Sertifikat ini merupakan 

bentuk apresiasi yang terintegrasi dan 

terkoordinasi oleh UHAMKA dan 

Kemendikbud. Hal ini sejalan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang 

memberikan bahwa pengakuan atas 

kegiatan MBKM perlu diformalkan 

agar lebih bermanfaat bagi mahasiswa 

(Ainia, 2020; Daga, 2021; Juita & 

Yusmaridi, 2021). Dengan pemberian 

sertifikat ini, mahasiswa berharap 

sangat berguna untuk pengakuan atas 

kegiatan yang telah diikuti. Sertifikat ini 

bukan hanya memiliki nilai yang bearti 

bagi mahasiswa, namun juga 

memberikan apresiasi atas kesuksesan 

mahasiswa terhadap kegiatan yang 
sudah diikuti. Hal ini senada dengan 

hasil riset yang menunjukkbah bahwa 

perspektif apreasiasi, salah satu bentuk 

penghargaan yang mungkin didapatkan 

oleh mahasiswa yaitu sertifikat yang 

bersifat legal dan diakui (Baharuddin, 

2021; Sabatini et al., 2022). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian sejalan dengan 

tujuan penelitian yang ingin mendapat-

kan gambaran mengenai perpektif 

mahasiswa mengenai MBKM. Data 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

perkuliahan dengan menggunakan 

MBKM memberikan kesan yang positif 

dalam perspektif mahasiswa. 

Pengalaman yang sangat beragam yang 

telah didapatkan pada saat pembelajaran 

berbasis MBKM memberikan kepada 

mahasiswa peningkatan kemampuan 

dalam berbagai hal. Besar harapan 

mahasiswa bahwa program MBKM di 

lingkungan UHAMKA dapat dilanjut-

kan dan dikembangkan agar implement-

tasi teoritis yang telah didapatkan pada 

pembelajaran diperkuliahan dapat 

diimplementasikan. Penyelarasan antara 

teori dan praktek yang dibingkai dalam 

kegiatan MBKM memberikan banyak 
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kesempatan mahasiswa untuk berkem-

bang tidak hanya pada aspek akademik.  

        Penelitian ini hanya terbatas pada 

mahasiswa program studi pendidikan 

matematika yang mengikuti program 

MBKM pada satu perguruan tinggi. 

Data yang didapatkan belum tentu 

menggambarkan hasil MBKM pada 

perguruan tinggi lainnya. Apalagi jika 

data yang diambil dibandingkan untuk 

melihat hasil yang lebih komprehensif.  

         Penelitian yang akan datang perlu 

mengevaluasi kegiatan MBKM apa 

yang perlu ditingkatkan kualitasnya. 

Pada penelitian ini hanya sebatas 

kegiatan MBKM secara keseluruhan 

tetapi belum secara spesifik evaluasi 
kegiatan yang dilakukan seperti MBKM 

pertukaran mahasiswa, MBKM 

Penelitian. Penelitian yang akan datang 

harus lebih spesifik, apa yang 

diharapkan oleh mahasiswa dari 

berbagai kegiatan MBKM yang lebih 

spesifik. Masukkan dan komentar yang 

diberikan oleh mahasiswa dalam 

perspektif kegiatan MBKM 

memberikan kesempatan kepada 

stackholder untuk mengambil langkah-

langkah yang diperlukan untuk kegiatan 

MBKM yang lebih berkemajuan dan 

sesuai dengan kebutuhan mahasiswa 

serta pengguna lulusan.  
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